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SUMMARY 

M. IRSHAN KAHFI. Performance Test and Optimalisation of Plastic Bottle 

Waste Raft as Growing Plant Media Place on Low Land Swamp. (Supervised by 

Prof. Dr. Ir. Daniel Saputra, M.S.A.Eng, Ir. Haisen Hower, M.P., and Prof. Dr. 

Ir. Benyamin Lakitan, M.Sc.). 

Performance Test and Optimization of Plastic Bottle Waste Used on Float Raft 

Making as Plant Mediation Place on Low Land Swamp aims was to test the 

performance and optimized plastic bottle used on float raft making as plant media 

on low land swamp. The research was conducted on April until August 2017 at 

Department of Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Indralaya. The method used in this research was descriptive with 

engineering design which consisted of three stages, i.e. 1) Equipment design 

approach, 2) Equipment fabrication, and 3) Equipment test. The observed paramters 

were comprised technical paramters and agronomical parameters. The technical 

parameters was comprised of stability calculation and total weight that could 

handled by raft, while agronomical parameters were comprised of plant crown high, 

and total leaves. Float raft used in this research made of plastic bottle waste which 

be used as buoy. Plastic bottle waste used in this research were bottles with 1500 

ml volume and 600 ml volume. The result of stabilisation test on raft from plastic 

bottle waste 1500 ml and 600 ml showed positive result, the raft was not sink on 

test process. The result of weight test on 600 ml plastic bottle waste raft showed the 

suitable weight for this raft was the weight of 3 kg polybag with 10 pieces of 

polybag and 30 kg total weight, meanwhile the suitable weight for the 1500 ml 

plastic bottle waste raft was the weight of 5 kg polybag with 8 pieces of polybag 

and 40 kg total weight. The result of agronomical parameters obtained that the plant 

crown high on raft and control have differences 0,5 until 2 cm. The total leaves on 

control and the plant on raft has the same number.  

Keywords :  Plant Media, plastic waste, float raft 

 



RINGKASAN 

M. IRSHAN KAHFI. Uji Kinerja dan Optimalisasi Rakit Berbahan Limbah 

Botol Plastik yang Digunakan sebagai Tempat Media Tanam di Daerah Rawa 

Lebak. (Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Daniel Saputra, M.S.A.Eng, Ir. Haisen 

Hower, M.P., dan Prof. Dr. Ir. Benyamin Lakitan, M.Sc.). 

Uji Kinerja Dan Optimalisasi Penggunaan Limbah Botol Plastik yang 

Digunakan dalam Pembuatan Rakit Apung sebagai Tempat Media Tanam di 

Daerah Rawa Lebak bertujuan untuk menguji kinerja dan mengoptimalisasikan 

penggunaan limbah botol plastik yang digunakan dalam pembuatan rakit apung 

sebagai tempat media tanam di atas air rawa. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan April 2017 sampai dengan Agustus 2017 di Jurusan Teknologi Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu metode deksriptif dengan menggunakan rancangan teknik yang terdiri dari 

tiga tahapan, 1) Tahap perancangan alat, 2) Tahap pembuatan alat, dan 3) Tahap 

pengujian alat.  Parameter yang diamati meliputi parameter teknik dan parameter 

agronomis. Parameter teknik meliputi perhitungan stabilitas dan perhitungan beban 

yang mampu ditahan oleh rakit, sedangkan parameter agronomis meliputi tinggi 

tajuk tanaman, dan jumlah daun. Rakit apung yang digunakan adalah rakit yang 

terbuat dari limbah botol plastik yang digunakan sebagai pelampung. Limbah botol 

plastik yang digunakan adalah limbah botol plastik bervolume 1500 ml dan 600 ml. 

Hasil pengujian stabilitas pada rakit berbahan limbah botol plastik 1500 ml dan 600 

ml menunjukkan hasil yang positif, rakit tidak tenggelam pada saat pengujian. Hasil 

pengujian beban pada rakit yang terbuat dari susunan limbah plastik 600 ml 

menunjukkan beban yang cocok untuk rakit ini adalah beban polybag 3 kg sebanyak 

10 buah dengan total berat 30 kg, sedangkan untuk rakit yang terbuat dari susunan 

limbah botol plastik 1500 ml beban yang cocok adalah beban polybag 5 kg 

sebanyak 8 buah dengan total berat 40 kg. Hasil pengamatan paramter agronomis 

didapatkan tinggi tajuk tanaman kontrol dengan rakit memiliki selisih 0.5 sampai 2 

cm. Jumlah helai daun pada tanaman kontrol dengan tanaman yang berada di atas 

rakit memiliki jumlah yang sama.  

Kata kunci : Media tanam, limbah botol plastik, rakit apung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan pertanian menghadapi tantangan yang semakin kompleks 

seiring dengan perubahan iklim, keterbatasan dan degradasi sumber daya alam dan 

lingkungan, serta berbagai permasalahan lain. Pembangunan pertanian juga 

dihadapkan pada berbagai masalah, antara lain (1) berkurangnya lahan subur karena 

beralih fungsi untuk kegiatan nonpertanian, (2) meningkatnya kebutuhan produk 

pertanian khususnya beras seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, (3) 

sulitnya meningkatkan produktivitas lahan sawah akibat penggunaan bahan kimia 

seperti pupuk yang tidak terkontrol sehingga terjadi cekaman lingkungan, dan (4) 

makin berkurangnya minat generasi muda bekerja di bidang pertanian 

(Alihamsyah, 2005). 

Salah satu alternatif pemecahan masalah dan sekaligus menjawab tantangan 

tersebut adalah memanfaatkan lahan rawa lebak sebagai areal produksi pertanian 

khususnya usaha pertanian yang berbasis tanaman pangan. Hal ini dikarenakan luas 

areal lahan rawa lebak masih sangat luas sedangkan pemanfaatannya belum 

dilakukan secara intensif dan ekstensif. Padahal saat ini, teknologi pemanfaatan 

lahan rawa lebak sudah cukup tersedia. (Achmadi dan Las, 2006). Lahan rawa lebak 

adalah lahan yang pada periode tertentu (minimal satu bulan) tergenang air dan 

rejim airnya dipengaruhi oleh hujan, baik yang turun setempat maupun di daerah 

sekitarnya. Selain dari hujan, air juga berasal dari luapan banjir di hulu sungai dan 

di bawah tanah. Berdasarkan tinggi dan lama genangan airnya, lahan rawa lebak 

dikelompokkan menjadi lebak dangkal, lebak tengahan, dan lebak dalam (Widjaja-

Adhi et al., 2000). 

Lahan lebak tengahan dan lahan lebak dalam mempunyai genangan air yang 

lebih dalam dan lebih lama dibanding lebak dangkal sehingga waktu surutnya air 

juga lebih lama, bahkan pada musim kemarau dengan iklim normal lahan lebak 

dalam masih tergenang air. Oleh karena itu, lahan ini jarang digunakan untuk usaha 

tanaman (Effendi et al., 2014). Padahal, apabila lahan yang digunakan untuk bertani 
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semakin banyak, maka semakin banyak pula komoditas pertanian yang akan 

dihasilkan. 

Menurut Alihamsyah (2004), luas lahan rawa lebak di sumatera sekitar 

6.079.000 ha dan luas areal yang ditanami sekitar 413.000 ha. Lebih dari 5.500.000 

ha lahan rawa lebak belum ditanami komoditas pertanian. Salah satu faktor yang 

menyebabkan hal ini terjadi adalah sebagian besar lahan rawa lebak tersebut 

merupakan lahan rawa lebak tengahan dan dalam sehingga lahan rawa tersebut sulit 

untuk ditanami.Lakitan (2017) telah melakukan penelitian tentang pembuatan rakit 

sebagai tempat meletakkan media tanam di atas permukaan air. Rakit tersebut 

dibuat menggunakan botol plastik bekas yang disusun di dalam kerangka berbahan 

PVC sehingga dapat mengapung di atas permukaan air. Tujuan dari pembuatan 

rakit ini adalah untuk meletakkan media tanam di atas permukaan air rawa lebak 

sehingga lahan tersebut dapat dimanfaatkan. Hukum Archimedes dan Pascal 

digunakan sebagai dasar perhitungan dalam pembuatan rakit apung ini. 

Menurut Giancolini (1998), hukum Pascal menyatakan bahwa fluida 

memberikan tekanan ke seluruh arah. Hukum Archimedes menyatakan bahwa, 

sebuah benda yang tercelup sebagian atau seluruh ke dalam zat cair akan mengalami 

gaya ke atas yang besarnya sama dengan berat zat cair yang dipindahkannya, dan 

benda yang tenggelam seluruh atau sebagian dalam suatu fluida akan mendapatkan 

gaya angkat ke atas yang sama besar dengan berat fluida yang dipindahkan. Ada 3 

kondisi benda dalam Hukum Archimedes: 1) Terapung, 2) Tenggelam, dan 3) 

Melayang. Masing-masing kondisi tersebut dipengaruhi oleh berat benda (W) 

terhadap daya apung (FB)  (Jati, 2008). 

Untuk mengetahui kemampuan rakit dalam menahan beban media tanam 

ketika digunakan, maka diperlukan suatu perhitungan teoritis tentang tekanan dan 

daya apung dari rakit tersebut. Hal ini dimaksudkan agar rakit tersebut dapat 

menjalankan fungsinya secara baik dan tidak mengalami kendala ketika digunakan 

sebagai tempat meletakkan media tanam di lapangan. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian tentang uji kinerja dari rakit yang terbuat dari susunan limbah 

botol plastik tersebut. Tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah sawi 

hijau.  
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1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kinerja dan mengoptimalisasikan 

penggunaan limbah botol plastik yang digunakan dalam pembuatan rakit apung 

sebagai tempat media tanam di atas permukaan air rawa. 
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